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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Kepribadian adalah salah satu aspek dari formasi calon imam diosesan. 

Karena itu, ada banyak program dan kegiatan yang dirancang juga untuk 

kepentingan formasi kepribadian ini. Salah satu dari program dan kegiatan yang 

dirancang di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret adalah 

kelompok minat THS-THM. 

Berdasarkan hasil kajian dan analisis terhadap kontribusi kelompok minat 

Tunggal Hati Seminari–Tunggal Hati Maria (THS-THM) dalam proses 

pembentukan kepribadian calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo 

Petrus Ritapiret, dapat disimpulkan bahwa kehadiran dan keterlibatan THS-THM 

memberikan dampak positif dan signifikan dalam mendukung proses formasi 

yang utuh dan menyeluruh. 

Dalam kerangka formasi calon imam yang mencakup dimensi kepribadian, 

spiritual, intelektual, dan pastoral, pembinaan kepribadian menjadi aspek yang 

paling mendasar, karena dari keutuhan pribadi seseorang akan terpancar 

kematangan dalam dimensi-dimensi lainnya. Dalam hal ini, THS-THM 

memainkan peran strategis sebagai kelompok yang membentuk habitus hidup 

yang disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan setia pada nilai-nilai kristiani. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran dan praksis THS-THM, seperti 

disiplin, kejujuran, penghormatan terhadap sesama, keberanian, ketegasan, 

kesetiaan, kerja sama, tanggung jawab, kepemimpinan, kerendahan hati, dan 

kesabaran, secara konsisten dilatih dan diinternalisasi melalui berbagai kegiatan 

rutin. Kegiatan seperti latihan fisik dan pendalaman iman tidak hanya membentuk 

fisik dan spiritualitas para anggota, tetapi juga memperkuat integritas kepribadian 

dan karakter kepemimpinan mereka. 

Kontribusi THS-THM menjadi semakin relevan dalam konteks pembinaan 

calon imam di zaman modern yang penuh tantangan, di mana sosok imam yang 

tangguh, rendah hati, setia, dan mampu menjadi teladan hidup semakin 

dibutuhkan oleh Gereja dan umat. Dalam hal ini, THS-THM turut menciptakan 

ekosistem pembinaan yang menyeluruh dan integral, membantu calon imam 
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mengembangkan diri secara holistik dan siap menghadapi dinamika pelayanan 

pastoral di masa depan. 

Dengan demikian, kelompok minat THS-THM tidak hanya dipandang 

semata-mata sebagai kegiatan ekstrakurikuler atau pelengkap dalam kehidupan 

Seminari, melainkan sebagai bagian integral dari proses pembinaan calon imam. 

Peranannya tidak hanya mendukung, tetapi juga memperkuat arah dan tujuan 

formasi yang diemban oleh Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. 

Oleh karena itu, keberadaan dan pengembangan kelompok ini perlu terus 

didukung secara institusional, agar kontribusinya semakin nyata dan berkelanjutan 

dalam menyiapkan imam-imam yang berkepribadian matang, kokoh dalam 

panggilan, dan siap melayani dengan hati sebagai representasi Kristus di tengah 

Gereja dan dunia serta setia dalam menghayati ketiga nasihat Injil. 

4.2 Saran 

1. Bagi Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret 

Disarankan agar pihak Seminari memberikan dukungan terhadap kegiatan 

yang dilaksanakan oleh kelompok minat THS-THM seperti mengambil bagian 

atau melibatkan pembina rohani atau pendamping dalam sesi refleksi setelah 

latihan fisik. Dengan demikian, peran THS-THM sebagai bagian dari formasi 

kepribadian dapat diintegrasikan lebih efektif dalam program Seminari. 

2. Bagi Para Formator 

Para formator diharapkan dapat melihat kelompok THS-THM sebagai 

wadah formasi  yang potensial. Karena itu dibutuhkan  kerja sama antara formator 

dan pendamping THS-THM demi memperkuat sinergitas antara pembina dan 

pendamping THS-THM dalam membentuk pribadi calon imam yang utuh. 

3. Bagi Anggota THS-THM 

Para anggota THS-THM hendaknya terus menghidupi nilai-nilai luhur 

organisasi ini dengan kesadaran penuh bahwa keterlibatan mereka bukan sekadar 

kegiatan tambahan, tetapi menjadi bagian integral dari panggilan dan pembinaan 

diri menuju imamat. 

Dari hasil penelitian penulis melihat bahwa masih ada anggota kelompok 

minat THS-THM yang kurang memberikan teladan yang baik bagi sesama dan 
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kurang disiplin dalam hidup keseharian di komunitas. Sikap-sikap semacam ini 

perlu dibenahi dan diperhatikan secara serius. Maka dari itu, ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan oleh semua anggota kelompok minat THS-THM. 

Pertama, jadilah pribadi yang kuat, matang, dan dewasa. Pribadi yang 

kuat, matang, dan dewasa mesti dimiliki oleh setiap anggota kelompok minat 

THS-THM agar dapat bertanggung jawab dalam menapaki jalan panggilan Tuhan. 

Kedua, kepekaan. Para anggota kelompok minat THS-THM mesti 

memiliki kepekaan terhadap segala sesuatu, peka terhadap sesama, peka terhadap 

aturan dan kegiatan komunitas atau organisasi.  

Ketiga, kontrol sosial antara sesama anggota kelompok minat THS-THM. 

Sebagai saudara dalam organisasi THS-THM hendaknya sesama anggota saling 

memperhatikan, menegur, mengingatkan, menasihati dan menguatkan satu sama 

lain. Kontrol sosial dilihat sebagai sebuah ungkapan kepedulian semua anggota 

kelompok minat THS-THM. 

Keempat, kerja sama dan kompak. aspek kerja sama sangat penting, sebab 

kesuksesan dapat terjadi apabila  semua anggota bekerja sama. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa anggota kelompok minat THS-THM kompak dalam setiap 

kegiatan bersama. Poin kerja sama ini mesti diperhatikan secara serius dalam 

menjalankan kerja sama antara pengurus kelompok minat THS-THM, pengurus 

distrik, dan juga pengurus THS-THM Nasional. 

Kelima, membaca seluruh visi dan misi THS-THM secara teliti dan 

pahami maknanya. Hal ini penting bagi seluruh anggota THS-THM agar dapat 

memahami tujuan dan dapat menghayati seluruh nilai-nilai yang terkandung 

dalam THS-THM. 

4. Bagi Para Calon Imam 

Kelompok minat THS-THM merupakan salah satu kelompok minat yang 

turut mendukung formasi kepribadian calon imam di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Dalam hasil penelitian, penulis melihat 

bahwa kelompok minat THS-THM telah banyak berkontribusi bagi pembentukan 

kepribadian calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. 
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Maka dari itu, bagi calon imam yang berminat untuk membina dan membentuk 

kepribadiannya, dapat bergabung dalam kelompok minat THS-THM. 

 

5. Bagi Dewan Pengurus THS-THM Nasional 

 Organisasi THS-THM merupakan salah organisasi Katolik yang besar 

dengan memiliki banyak anggota. Maka dari itu, disarankan bagi dewan pengurus 

nasional agar tetap menjalankan fungsi kontrol dan kerja sama antara pengurus 

mulai dari distrik hingga cabang-cabangnya. Fungsi kontrol dan kerja sama ini 

bertujuan agar dapat melihat sejauh mana perkembangan THS-THM dalam 

wilayah atau ranting tertentu. Selain itu, fungsi kontrol dan kerja sama ini dapat 

membantu memperkuat jalinan ikatan persaudaraan antara sesama anggota THS-

THM. 
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LAMPIRAN 

 

Pertanyaan wawancara  

1. Apa itu nilai kedisiplinan dalam THS-THM dan bagaimana nilai itu 

dipahami dan dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari? 

2. Apa itu nilai kejujuran dan bagaimana anggota THS-THM 

menghidupinya? 

3. Bagaimana nilai saling menghormati sesama diterapkan dalam THS-

THM? 

4. Apa yang dimaksud dengan nilai keberanian, ketegasan, dan kesetiaan 

dalam THS-THM? 

5. Bagaimana nilai kerja sama dan tanggung jawab dihayati dan dihidupi 

dalam THS-THM? 

6. Bagaimana latihan kepemimpinan dalam THS-THM? 

7. Apakah ada perbedaan antara senior dan junior dalam menerima materi 

latihan fisik? 

8. Kegiatan apa yang dilakukan oleh kelompok minat THS-THM untuk 

membina dan membentuk anggota THS-THM dalam bidang latihan fisik 

dan kerohanian? 

9. Bagaimana nilai kedisiplinan dipahami dan dipraktikan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

10. Bagaimana kelompok minat THS-THM membantu anda dalam 

mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain? 

11. Bagaimana kelompok minat THS-THM membentuk anggotanya untuk 

bersikap rendah hati dan sabar? 

12. Apa kegiatan rohani yang dilakukan oleh THS-THM yang mempengaruhi 

cara pandang anda terhadap kehidupan doa? 
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Kuesioner  

Bagian 1: Identitas Responden 

1. Nama:………………….. 

2. Jabatan/Status:…………………… 

3. Lama waktu menjadi anggota kelompok minat THS-THM:.............. 

Bagian 2: Kontribusi Kelompok Minat THS-THM bagi penguatan pembentukan 

Kepribadian Calon Imam Di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Pertus Ritapiret 

1. Apakah kelompok minat THS-THM penting bagi perkembangan dan 

pertumbuhan kepribadian anda sebagai calon imam? 

A. Ya   B. Tidak 

2. Apakah Organisasi THS-THM membantu anda dalam memperdalam 

hubungan Anda dengan Tuhan? 

 A. Ya                          B. Tidak 

3. Apakah organisasi THs-THM memberikan ruang bagi anda untuk 

mengembangkan kebiasaan berdoa pribadi? 

A. Ya                           B. Tidak 

4. Apakah organiasasi THS-THM berperan dalam membentuk diri anda 

menjadi pribadi yang penuh kasih terhadap sesama? 

A. Ya                          B. Tidak 

5. Apakah organisasi THS-THM membantu anda dalam mengembangkan 

kemampuan untuk mengambil keputusan dengan bijaksana? 

A. Ya                           B. Tidak 

6. Apakah pengalaman anda di THS-THM membantu anda menjadi pribadi 

yang lebih suka menyampaikan hal-hal yang positif ? 

A. Ya                           B. Tidak 

7. Sejauh pengalaman anda dalam kelompok minat THS-THM, apakah 

organisasi ini mengubah cara anda menghadapi tantangan dan kesulitan 

dalam panggilan? 

A. Ya                           B. Tidak 

8. Apakah organisasi ini membuat anda lebih terbuka dan menghargai 

perbedaan ide atau pendapat? 

 A.Ya                           B. Tidak 
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9. Apakah kelompok minat ini membantu anda untuk menjadi pribadi yang 

percaya diri? 

A. Ya                           B. Tidak 

10. Apakah kelompok minat ini membantu anda dalam melihat sejarah 

perkembangan kepribadian anda? 

A. Ya   B. Tidak 

11. Apakah kelompok minat ini membuat anda semakin tabah hati dan tidak 

mudah putus asa dalam menghadapi tantangan dari luar maupun dari 

dalam diri? 

A. ya   B. Tidak 

12. Apakah kelompok minat ini membentuk anda untuk semakin dewasa 

dalam mencapai pengenalan diri sendiri? 

A. Ya   B. Tidak 

13. Apakah Kelompok Minat THS-THM membantu Calon Imam dalam 

Mengembangkan Kepribadian yang kuat dan stabil? 

A. Ya   B. Tidak 

14. Apakah kelompok minat THS-THM membantu anda untuk menerima 

orang lain apa adanya dan menghormati satu sama lain? 

A. Ya   B. Tidak 

15. Apakah kelompok minat ini membantu anda untuk tidak membeda-

bedakan atau memilah-milah dalam bergaul dengan orang lain? 

A. Ya   B. Tidak 

16. Apakah kelompok minat THS-THM membantu anda untuk menjadi 

pribadi yang matang dan dewasa baik secara manusiawi maupun secara 

religius? 

A. Ya   B. Tidak 

17. Apakah kelompok minat ini membantu anda untuk menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab? 

A. Ya   B. Tidak 

18. Apakah kelompok minat ini membantu anda untuk menjadi pribadi yang 

disiplin? 

A. Ya  B. Tidak 

19. Apakah kelompok minat ini membantu anda untuk menjadi pribadi yang 

jujur? 

A. Ya   B. Tidak 

20. Apakah kelompok minat ini membantu anda untuk menjadi pribadi yang 

berani, tegas dan setia? 

A. Ya   B. Tidak 

21. Apakah kelompok minat ini membantu anda untuk menjadi pribadi yang 

siap memimpin/berjiwa pemimpin? 

A. Ya   B. Tidak 
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22. Apakah kelompok minat ini membantu anda untuk menjadi pribadi yang 

rendah hati dan sabar? 

A. Ya   B. Tidak 

23. Apakah dalam kelompok minat ini anda diajarkan untuk bekerja sama? 

A. Ya   B. Tidak 

24. Apakah kegiatan yang dilaksanakan semakin membantu anda dalam 

meningkatkan kebersamaan dan kekompakan dalam kelompok dan 

komunitas? 

A. Ya   B. Tidak 

25. Apakah para senior THS-THM memberikan teladan di dalam organisasi 

maupun dalam kehidupan sehari-hari? 

A. Ya   B. Tidak  

 

 

 


